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ABSTRAK 

 

EKO MAULANA, Pengaruh Beban Pajak, Kepemilikan Asing dan 

Intangible Aset Terhadap Transfer Pricing Pada Perusahaan Sub Sektor 

Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2023-2025. 

(Dibawah bimbingan Ibu Sahila, S.E,M.M, dan Ibu Yuni Rachmawati, 

S.E.M.Si.,Ak.CA)  

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Beban Pajak, 

Kepemilikan Asing dan Intangible Aset Terhadap Transfer Pricing Pada 

Perusahaan Sub Sektor Pertambangan Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2023-2025. Jumlah populasi pada penelitian ini sebanyak 52 perusahaan. 

Berdasarkan teknik purposive sampling diperoleh 15 perusahaan sebagai sampel 

dalam penelitian, teknik analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif, 

pemilihan model, uji chow, uji hausman, uji Lagrange multiplier, uji Asumsi 

klasik, uji Normalitas, uji multikolinearitas, uji Autokorelasi, uji 

Heteroskedastistas, Analisis regresi data panel, uji Hipotesis, R-square, uji f dan 

uji t. Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) Beban pajak berpengaruh signifikat 

dengan nilai perolehan perolehan 0,0233 < 0,05. 2) Kepemilikan asing 

berpengaruh signifikat dengan nilai perolehan 0,000 < 0,05. 3) Intanible aset  

berpengaruh signifikat dengan nilai perolehan 0,0022 > 0,05. Nilai R-Squared 

dalam penelitian ini sebesar 48%. Hasil penelitian ditemukan bahwa beban pajak, 

kepemilikan asing dan intangible aset berpengaruh secara simultan terhadap 

Transfer Pricing. Beban Pajak berpengaruh secara parsial terhadap transfer 

pricing, Kepemilikan Asing berpengaruh secara parsial terhadap transfer pricing 

dan intangible aset tidak berpengaruh secara parsial terhadap transfer pricing. 

 

Kata Kunci :  Beban Pajak,   Kepemilikan  Asing,   Intangible Aset dan Transfer                 

      Pricing 
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ABSTRACT 

 

EKO MAULANA, The Effect of Tax Burden, Foreign Ownership, and 

Intangible Assets on Transfer Pricing in Companies in the Mining Subsector 

Listed on the Indonesia Stock Exchange for the Period 2023–2025. (Under the 

supervision of Ms. Sahila, S.E., M.M., and Ms. Yuni Rachmawati, S.E., M.Si., 

Ak., CA) 

 

 This study aims to examine the effects of tax burden, foreign ownership, 

and intangible assets on transfer pricing in companies in the mining subsector 

listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2023–2025. The study 

population consists of 52 companies. Using purposive sampling, 20 companies 

were selected as the sample for this study. Data analysis techniques included 

descriptive statistical analysis, model selection, the Chow test, the Hausman test, 

the Lagrange multiplier test, tests of classical assumptions, the normality test, the 

multicollinearity test, the autocorrelation test, the heteroscedasticity test, panel 

data regression analysis, hypothesis testing, R-squared, F-test, and t-test. The 

results of the study indicate that: 1) Tax burden has a significant effect with a p-

value of 0.0233 < 0.05. 2) Foreign ownership has a significant effect with a p-

value of 0.000 < 0.05. 3) Intangible assets have a significant effect, with a p-value 

of 0.0022 > 0.05. The R-squared value in this study is 48%.The results of the 

study found that tax burden, foreign ownership, and intangible assets 

simultaneously influence transfer pricing. Tax burden has a partial effect on 

transfer pricing, foreign ownership has a partial effect on transfer pricing, and 

intangible assets have no partial effect on transfer pricing. 

 

Keywords:  Tax    Burden,   Foreign  Ownership,    Intangible  Assets,   and   Transfer  

 

                     Pricing 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

xvii 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

EKO MAULANA, dilahirkan di Kota Palembang pada tanggal 22 Oktober 2001 

dari Bapak Zaini dan Ibu Marlena, merupakan anak ketiga dari empat bersaudara. 

 Sekolah dasar diselesaikan pada tahun 2012 di SD Mi Azahir Palembang, 

Sekolah Menegah Pertama diselesaikan pada tahun 2015 di SMP Muhammadiyah 

Palembang dan selanjutnya menyelesaikan Sekolah Menegah Atas pada tahun 

2019 di SMK Negeri 8 Palembang. Pada tahun 2022 saya memasuki Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Program Studi Akuntansi Universitas Tridinanti Palembang.  

 

 

Palembang, Agustus 2026 

 

          Eko Maulana 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 

1 

 

 
 

 

BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

 
 
 

1.1    Latar Belakang 

 
Globalisasi mendorong perkembangan ekonomi dunia secara pesat, yang 

berpengaruh besar  terhadap  pola  dan  sikap  pelaku  bisnis.  Adanya  globalisasi 

memungkinkan aktivitas investasi dalam dan luar negeri dilakukan secara luas, 

mengakibatkan terjadinya transaksi antar dua negara yang mencakup ekspor dan 

impor yang dikenal dengan cross border transaction menjadi lebih mudah. Cross 

border transaction diantaranya penjualan barang dan jasa, lisensi hak, harta tak 

berwujud, penyediaan pinjaman dan sebagainya. Praktik cross border transaction 

memungkinkan  perusahaan  multinasional  untuk  mengatur  harga  dalam entitas 

yang memiliki hubungan istimewa, sehingga beban pajak yang seharusnya 

dibayarkan dapat diminimalkan (Kalra & Afzal, 2023:173). Terlebih lagi dengan 

sistem pemungutan pajak self  assesment system  yang diterapkan di Indonesia. 

Indonesia menerapkan sistem penilaian dan pelaporan menggunakan self 

assesment   system,   yang   bertujuan   untuk   meningkatkan   transparasi   dan 

akuntabilitas wajib  pajak  (Ahmad  & Ratnawati,  2024:626). Hal ini dilakukan 

pemerintah untuk mempermudah bagi perusahaan untuk melakukan perencanaan 

pajak.   Namun   self   assesment   system   juga   membuka   cela   bagi   praktik 

penghindaran pajak, termaksud melakukan transfer pricing. 

Transfer   Pricing   seringkali   dimanfaatkan   perusahaan   multinasional 

sebagai strategi untuk meminimalkan beban pajak. Strategi ini dilakukan dengan 
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menetapkan harga transfer pada sumber daya, layanan, dan teknologi yang ditukar 

antar perusahaan (Solihin, 2022:36). Dalam praktik transfer pricing, penetapan 

harga sering kali melibatkan peningkatan harga pembelian dan penurunan harga 

penjualan antar perusahaan dalam grup yang memiliki hubungan istimewa, hal 

tersebut dilakukan sebagai upaya untuk mengalihkan keuntungan ke anak 

perusahaan di negara dengan tarif pajak yang lebih renda (Lorensius & Aprilyanti, 

2022:595). Dengan demikian, semakin tinggi tarif pajak di suatu negara, semakin 

besar kemungkinan perusahaan akan melakukan transfer pricing.  

 Perusahaan sebagai wajib pajak menganggap pajak sebagai beban yang 

sangat menghambat untuk memperoleh  keuntungan yang besar. Agar keuntungan 

yang diperoleh maksimal, perusahaan kerap melakukan penghindaran pajak 

sebagai upaya untuk menekan beban pajak (Ananda, dkk., 2023:217). Tingginya 

beban pajak mendorong perusahaan untuk mengelola kewajiban pajak secara 

efisien dengan menetapkan transfer pricing antar perusahaan. Praktik ini 

sebenarnya legal dilakukan dan dibenarkan secara hukum selama mematuhi 

prinsip kewajaran dan kelaziman usaha yang dikenal dengan arm’s length 

principle.  

 Sebagaimana diatur dalam Pasal 18 ayat (3) Undang-Undang Pajak 

Penghasilan (UU PPh) dan ditegaskan kembali melalui Undang-Undang Nomor 7 

Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (UU HPP). Namun, dalam 

praktiknya, transfer pricing sering disalah gunakan oleh perusahaan multinasional 

untuk memindahkan laba  ke yurisdiksi  dengan tarif pajak lebih rendah (Sugondo 
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& Setiawan, 2025:2204). Akibatnya, praktik tersebut berpotensi merugikan 

pendapatan pajak negara.  

 Salah satu kasus transfer pricing yang terjadi di Indonesia yaitu terjadi di 

PT Adaro. Menurut laporan Global Witness, yang diterbitkan pada Kamis, 4 Juli 

2019, terdapat bukti bahwa PT Adaro menyalurkan pendapatan dan 

keuntungannya ke anak perusahaan yang berbasis di Singapura, Coaltrade Service 

International, melalui transfer pricing. Prosedur yang digunakan oleh PT Adaro 

terdiri dari dua bagian, yang pertama, batubara yang ditambang di Indonesia 

dijual oleh PT Adaro ke Coaltrade dengan harga lebih rendah, yang kemudian 

dijual kembali oleh Coaltrade dengan harga lebih tinggi. Yang kedua, bonus 

sebesar US$ 55 juta, yang diberikan oleh pihak ketiga dan anak perusahaan Adaro 

,dan dicatat oleh Coaltrade. Praktik tersebut dilakukan untuk meminimalkan 

beban pajak PT Adaro, karena tarif pajak di Singapura 17% lebih rendah daripada 

di Indonesia. Laporan tersebut menyebutkan bahwa PT Adaro membayar pajak 

lebih sedikit sebesar 125 juta dolar AS (1,75 triliun) di Indonesia antara tahun 

2009 dan 2017 dengan menggunakan perusahaan asing daripada yang sebenarnya 

harus dibayarkan (Tuswandi, 2022). 

  Kasus transfer pricing di Indonesia dalam The Mutual Agreement 

Procedure (MAP) inventory in number of cases menurut Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) periode 2021-2024 dapat 

dilihat pada Grafik 1.1 berikut : 
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Kasus Transfer Pricing 2021-2024 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 1.1 Kasus transfer pricing di Indonesia 

Sumber : www.oecd.org 

 

 Berdasarkan Grafik 1.1 dapat dilihat bahwa hasil temuan Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) terdapat 40 kasus transfer 

pricing di Indonesia meningkat setiap tahun, yaitu pada tahun 2021, dan 

meningkat 50% pada 2022, di tahun 2023 kasusnya meningkat sebesar 40% 

kasus, sedang pada tahun 2024 meningkat sebesar 32% kasus. Hal ini menjadi 

tantangan bagi pemerintah di indonesia untuk meningkatkan pengawasan dan 

penegakan hukum bagi oknum perusahaan yang meminimalkan beban pajak. 

 Beban pajak merupakan biaya yang harus diakui perusahaan atas 

kewajiban pajak penghasilan dalam suatu periode pelaporan (PSAK 212, 2024). 

Semakin besarnya beban pajak suatu perusahaan maka semakin tinggi mendorong 

perusahaan menetapkan harga transfer lebih rendah untuk menekan beban pajak. 

Salah satu caranya adalah dengan memanfaatkan metode perencanaan pajak 

tertentu sebagai bagian dari strategi perusahaan dalam menetapkan kebijakan atau 

pengaturan harga atas transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan khusus 

http://www.oecd.org/
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(Maulida & Wahyudin, 2020:199). Perusahaan sebagai wajib pajak menganggap 

pajak sebagai beban yang sangat menghambat untuk memperoleh keuntungan 

yang besar. Agar keuntungan yang diperoleh maksimal, perusahaan kerap 

melakukan penghindaran pajak sebagai upaya untuk menekan beban pajak 

(Ananda, dkk., 2023:217). 

 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yan dilakukan oleh 

(Kholifatun & Pabulo, 2025), (Devina & Juitania, 2026), (Wijaya & 

Murtiningtyas, 2025) yang menyatakan beban pajak berpengaruh terhadap 

transfer pricing. Namun hasil yang berbeda ditunjukan oleh (Rohmani & 

Airawaty 2026), (Maharanihalim & Hasanah, 2026), (Laksono & Witono, 2025) 

beban pajak tidak berpengaruh terhadap transfer pricing.   

 Kepemilikan asing menjadi salah satu faktor utama perusahaan melakukan 

praktik transfer pricing. Kepemilikan asing merupakan kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh perorangan atau institusional (Kurnila., dkk, 2024:59). Memiliki 

saham mayoritas dalam suatu perusahaan memberikan keuntungan yang cukup 

besar bagi pemegang saham pengendali. Mereka memiliki akses informasi yang 

lebih baik daripada pemegang saham minoritas, yang memungkinkan mereka 

untuk berpartisipasi langsung dalam manajemen perusahaan (Adila, dkk,. 

2022:76). Standar Akuntansi (PSAK) No. 15 menetapkan bahwa kepemilikan 

saham sebesar 20% atau lebih dianggap sebagai indikator pengaruh signifikan 

terhadap manajemen perusahaan. Jika perusahaan asing memegang 20% atau 

lebih saham dalam suatu perusahaan, maka perusahaan tersebut dianggap sebagai 
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pemegang saham mayoritas asing dan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

perusahaan tersebut. 

 Ketidakkonsistenan pada penelitian terdahulu mengenai kepemilikan asing 

terhadap transper pricing menjadi dasar saya sebagai penulis untuk memilih 

beban pajak menjadi variabel independen dalam penelitian ini. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Rohmah & Kurnia, 2025), (Lakada, dkk., 2025), (Fajarudin & 

Sadewa, 2025). Menyatakan bahwa kepemilikan asing berpengaruh signifikat 

terhadap transfer pricing. Sedangkan penelitian (Zakaria, 2025), (Oktaviyani,  

dkk., 2025), (Putri, 2025). Menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak 

berpengaruh terhadap transfer pricing. 

 Selain beban pajak dan kepemilikan asing, intangible aset juga 

mempengaruhi transfer pricing. Penggunaan aset tak berwujud dalam penetapan 

harga transfer juga merupakan bidang penelitian yang menarik. Dalam industri 

yang berorientasi pada teknologi atau jasa, aset tak berwujud seperti lisensi dan 

royalti memainkan peran penting. Namun, di sektor pertambangan, pentingnya 

aset tak berwujud relatif rendah, karena sektor ini lebih bergantung pada aset fisik. 

Meskipun demikian, peluang untuk penggunaannya tetap ada, karena nilai aset tak 

berwujud seringkali sulit diverifikasi. Hal ini membuka kemungkinan untuk 

praktik transfer pricing (Lestari & Nini, 2025:221). 

 Maka berdasarkan fenomena yang terjadi serta hasil penelitian terdahulu 

yang menunjukkan temuan yang berbeda beda, peneliti ingin melakukan 

penelitian lebih lanjut dengan menggunakan variabel independen, yaitu beban 

pajak, kepemilikan asing dan intangible aset terhadap perusahaan yang 
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melakukan kebijakan transfer pricing. Penelitian ini mengacu pada study yang 

dilakukan oleh (Solihin, 2022). yang meneliti tentang pengaruh pajak, intangible 

aset, kepemilikan asing, profitabilitas, mekanisme bonus, terhadap transfer 

pricing. Hasil study menujukan bahwa beban pajak, intangible aset, kepemilikan 

asing, serta profitabilitas berpengaruh negatif terhadap transfer pricing, 

sedangkan mekanisme bonus menunjukkan pengaruh positif terhadap transfer 

pricing. Study ini hanya dilakukan sampai tahun 2021 dengan mengambil sampel 

pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman. Dari data OECD yang 

memukakan bahwa kasus transfer pricing meningkat setiap tahun, hal tersebut 

menjadi urgensi peneliti untuk meneliti di tahun berikutnya yaitu 2023-2025. 

 Keterbaruan yang dilakukan pada penelitian ini terletak pada objek 

penelitian yang berfokus pada sub sektor pertambangan mengingat adanya kasus 

transfer pricing yang dilakukan perusahaan sektor pertambangan. Penelitian ini 

juga melakukan keterbaruan pada variabel yang akan di teliti, yaitu beban pajak 

yang diukur dengan skala rasio, sehingga beban pajak menjadi research gap. 

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka peneliti mengangkat judul “Pengaruh 

Beban Pajak, Kepemilikan Asing dan Intangible Aset Terhadap Transfer 

Pricing Pada Perusahaan Sub Sektor Pertambangan di BEI Periode 2023-

2025”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang di atas, Rumuskan  masalah adalah 

sebagai berikut :  

1. Berapa besar pengaruh beban pajak (X1), kepemilikan asing (X2) dan 

intangible aset (X3) terhadap transfer pricing pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI ? 

2. Berapa besar pengaruh beban pajak (X1) terhadap transfer pricing pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI ? 

3. Berapa besar pengaruh kepemilikan asing (X2) terhadap transfer prricing 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI ? 

4. Berapa besar pengaruh intangible aset (X3) terhadap transfer pricing pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis berapa besar pengaruh beban pajak (X1), kepemilikan 

asing (X2) dan intangible aset (X3) terhadap transfer pricing pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI  

2. Untuk menganalisis berapa besar pengaruh beban pajak (X1) terhadap 

indikasi melakukan transfer pricing pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI  

3. Untuk menganalisis berapa besar pengaruh kepemilikan asing (X2) 

terhadap indikasi melakukan transfer pricing pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI  
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4. Untuk menganalisis berapa besar pengaruh intangible aset (X3) terhadap 

indikasi melakukan transfer pricing pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di BEI  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1.5 Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur mengenai 

transfer pricing  dan  dapat menjadi  referensi  bagi peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti mengenai transfer pricing. 

1.6 Manfaat Praktis  

1. Bagi Perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan manajemen 

perusahaan dalam membuat keputusan terkait transfer pricing dengan 

lebih baik. 

2. Bagi Peneliti 

Penelitian ini bertujuan untuk menambah wawasan serta menambah 

pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi transfer pricing. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Hasil dari penelitian yang dilakukan penulis, diharap dapat bermanfaat 

sebagai referensi tambahan dalam dunia akademik untuk studi yang sama 

dapat menambah ilmu pengetahuan di masa yang akan datang. 
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